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ABSTRAK

Era modern saat ini ketimpangan sosial masih banyak terjadi,
ada yang memiliki kelebihan materi, ada pula yang kekurangan
materi. Dalam hal penelitian ini terdapat masyarakat yang memiliki
lahan luas namun tidak memiliki tenaga, dan ada masyarakat yang
memiliki tenaga hamun tidak memiliki lahan ataupun tidak memiliki
pekerjaan. Sehingga dari hubungan keduanya menjadikan terjadinya
transaksi muamalah. Salah satu bentuk transaksi mu’amalah ialah
ijarah atau sewa-menyewa, yaitu suatu jenis akad untuk mengambil
manfaat dengan jalan penggantian. Praktik sewa menyewa umum
terjadi di masyarakat, salah satunya sewa tanah yang terjadi di Pekon
Hujung Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat.

Penelitian ini bertujuan untuk bagaimana praktik sewa tanah
dengan pembayaran tanaman kopi di Pekon Hujung Kecamatan
Belalau Kabupaten Lampung Barat, dan bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap praktik sewa tanah dengan pembayaran tanaman kopi
di Pekon Hujung Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat.
Jenis penelitian ini adalah field reseach atau penelitian lapangan yang
melalui pendekatan penelitian yuridis empiris, data primer diperoleh
melalui wawancara dengan pemilik tanah dan penyewa, serta
observasi langsung di lapangan. Data sekunder dikumpulkan melalui
studi literatur dan analisis dokumen hukum terkait. - Teknik analisis
kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi temuan dari wawancara
dan observasi dalam menilai kesesuaian praktik dengan prinsip-
prinsip hukum Islam.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa 1) Praktik sewa tanah di
Desa Hujung dilakukan secara sederhana, melibatkan dua belah pihak,
yaitu pemilik lahan dan penyewa kebun. Perjanjian kerjasama sewa
tanah umumnya dilakukan secara lisan tanpa saksi, bergantung pada
keakraban dan kepercayaan antara kedua belah pihak. Jangka waktu
sewa tanah yang terjadi di Pekon Hujung berbeda-beda, tergantung
kesepakatan bersama dan kondisi lahan. Umumnya sewa tanah
dilakukan dalam kurun waktu 7 tahun, dengan pembayaran berupa
tanaman kopi. 2) Dalam perspektif hukum Islam, tinjauan
menunjukkan kesesuaian dengan prinsip-prinsip ijarah, dengan aspek
ekonomi, budaya, dan lingkungan menjadi fokus penting. Integrasi
prinsip-prinsip etika bisnis Islam dan melibatkan tokoh agama serta
organisasi masyarakat sipil diharapkan dapat menjaga keseimbangan



positif dalam kompleksitas hubungan antara ekonomi, budaya,
lingkungan, dan hukum Islam.

Kata Kunci : Tinjauan Hukum Islam, Sewa menyewa (ijaroh),
Tanaman Kopi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa
Tanah Dengan Pembayaran Tanamana Kopi (Studi di Pekon
Hujung Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat)”. Untuk
memberikan pemaknaan dari judul yang dibahas dalam penelitian
yang dilakukan penulis, berikut istilah - istilah dari judul penulis
yang akan diterangkan dibawabh ini :

1. Tinjauan Hukum Islam

Hukum Islam adalah seperangkat norma dan aturan
yang bersumber dari Allah SWT dan Nabi Muhammad
SAW. Untuk mengatur tingkah laku manusia di tengah
masyarakat.*

2. Sewa-Menyewa Tanah Dengan Pembayaran Tanaman
Kopi
Sewa-menyewa menurut hukum /islam adalah
sebagai suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan
jalan-.penggantian.’ Dengan perihal _pembayaran dengan
menggunakan. tanamaan kopi.

Berdasarkan pengertian istilah-istilah yang digunakan dalam
judul di atas, dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah suatu studi yang dilakukan untuk mengkaji
tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa Tanah Dengan
Pembayaran Tanaman Kopi (Studi di Pekon Hujung Kecamatan
Belalau Kabupaten Lampung Barat).

!Marzuki, Pengantar Studi Hukum Islam,( Yogyakarta:Penerbit Ombak,
2017) 12
2 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam
Islam, Sinar Grafika, Jakarta, 2004, 52
% Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 2011, 1087
1
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B. Latar Belakang Masalah

Pada era yang penuh dengan segala persaingan baik pada
sektor pemerintahan, perdagangan terutama dalam bidang
ekonomi. Merupakan suatu hal yang sedang marak dan menjadi
topik perbincangan dalam setiap waktu, karena manusia tidak
terlepas dari kehidupan berekonomi. Inilah yang menjadikan
manusia senang dan sebaliknya, hal itu menjadikan manusia
berselisih antara satu dengan yang lain.

Manusia berperan sebagai makhluk sosial dalam bidang
muamalah. Sebagai makhluk sosial, Allah swt telah menjadikan
setiap manusia berhajat kepada yang lain untuk memenuhi hajat
hidupnya jika tidak bekerja sama dengan orang lain. Untuk
mencapai kemajuan dan tujuan hidup manusia diperlukan kerja
sama dan kegotong royongan dalam segala hal.

Dalam perekonomian terdapat suatu perikatan antara satu
dengan yang lain. Dimana dengan perikatan inilah menimbulkan
suatu hubungan hukum antara mereka yang melakukan perikatan
dalam perekonomian.

Terlepas dari itu, perikatan merupakan suatu peraturan yang
diatur oleh hukum yang menghubungkan satu pihak dengan pihak
lain, ada yang-timbul dari persetujuan-seperti-jual beli, sewa-
menyewa, persetujuan kerja dan sebagainya; akan tetapi ada pula
yang ditimbulkan dari ketentuan undangundang, vyaitu ikatan
untuk mengganti kerugian karena perbuatan yang merugikan
orang lain.

Perjanjian dalam sehari-hari tidak akan terlepas dari suatu
perikatan, membeli barang menimbulkan perikatan dengan
penjual, menjual barang juga menimbulkan perikatan dengan
pembeli. Kalau pembelian dilakukan dengan utang maka perikatan
itu tertulis berlangsung hingga uang dibayar lunas. Begitupun
sewa-menyewa juga tidak akan terlepas dari perikatan, orang yang
menyewakan menimbulkan perikatan dengan penyewa, begitu
juga sebaliknya penyewa menimbulkan perikatan dengan orang
yang menyewakan.
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Perjanjian merupakan suatu peristiwa dimana seorang
berjanji kepada orang lain atau dua orang yang saling berjanji
untuk melaksanakan suatu hal, maka dari perjanjian itulah timbul
suatu perikatan atau hubungan hukum antara kedua belah pihak
yang membuat perjanjian. Bentuk perjanjian berupa suatu
perikatan yang mengandung janji atau kesanggupan yang
diucapkan atau secara tertulis.

Dengan demikian maka hubungan antara perikatan dengan
perjanjian sangat erat karena perjanjian itu menimbulkan
perikatan. Salah satu sumber perikatan adalah perjanjian maka
suatu perjanjian juga dinamakan persetujuan karena kedua belah
pihak itu setuju untuk melakukan sesuatu.*

Dalam Islam perjanjian itu sendiri merupakan suatu cara
untuk mendapatkan hak milik yang sah dan cara umum
memindahkan hak milik perjanjian ini menjelaskan tentang
hubungan antara tawaran dengan penerimaan yang dikenali
sebagai tanggung jawab dan pertalian antara dua belah pihak
dengan merujuk kepada perikatan tertentu.

Pada hakikatnya semua manusia di muka bumi ini saling
membutuhkan antara /yang satu’ dengan yang lain dan tidaklah
sanggup untuk berdiri sendiri untuk memenuhi-segala kebutuhan
hidup materi maupun non materi setiap-harinya. Oleh karena itu
Hukum Islam mengadakan aturan bagi keperluan itu untuk
membatasi keinginan hingga mungkinlah manusia memperoleh
maksudnya tanpa memberi madarat kepada orang lain.’

Adapun salah satu bentuk kegiatan manusia dalam lapangan
mu’amalah ialah ijarah atau sewa-menyewa yaitu suatu jenis akad
untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian. Dalam
melakukan aktivitas mustahil manusia bisa hidup berkecukupan
tanpa hidup dengan yang lain, karena itu boleh dikatakan bahwa
pada dasarnya sewa menyewa disyariatkan berdasarkan dalam QS.
Al Qashash ayat 26 Allah berfirman:

* Muhammad Musadi, Hukum Perikatan Menurut Kitab Undang-Undang
Perdata, 15
5 Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Figh Islam, 31
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“Salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata,
“Wahai ayahku, pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik
orang yang engkau pekerjakan adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya.”

Maksud ayat di atas adalah salah satu bentuk aktivitas antara
dua belah pihak yang berakad guna meringankan salah satu pihak
atau saling meringankan serta termasuk salah satu bentuk tolong
menolong yang diajarkan agama.’®

Belakangan ini, sudah marak dengan bermacam-macam
bentuk pembiayaan, baik itu jual beli secara langsung, maupun
ijarah ataupun yang lebih dikenal dengan sewa menyewa.

Al-Tjarah (sewa menyewa) ialah: Al-/jarah berasal dari kata
Al Ajru yang berarti Al iwadhu (ganti). Dari sebab itu Ats Tsawab
(pahala) dinamai Ajru (upah).

Menurut pengertian syara, Al-Jjgrah ialah: “suatu jenis akad
untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian”. ada jga
yang menerjemahkan, ijarah sebagai jual-—beli jasa (upah
mengupah), yakni.mengambil manfaat tenaga-manusia.’

Karena itu menyewakan pohon untuk dimanfaatkan
buahnya, tidaklah sah, karena pohon bukan sebagai manfaat.
Demikian pula halnya menyewakan dua jenis mata uang (emas
dan perak), makanan untuk dimakan barang yang dapat ditakar
dan ditimbang. Karena jenis-jenis barang ini tidak dapat
dimanfaatkan kecuali dengan mengguanakan barang itu sendiri.

Manfaat, terkadang berbentuk manfaat barang, seperti rumah
untuk ditempati, atau mobil untuk dinaiki (dikendarai). dan
terkadang berbentuk karya, seperti karya seorang insinyur pekerja
bangunan , tukang tenun, tukang pewarna (celup), penjahit dan
tukang binatu. Terkadang manfaat itu berbentuk sebagai kerja

6 Helmi Karim, Figh Mu “amalah, Pustaka Setia, Bandung, 2001, 29
" Rachmat Syafe“l, Figih Mu "amalah, Pustaka Setia, Bandung, 2001, 122



5

pribadi seseorang mencurahkan tenaga, seperti khadam (bujang)
dan para pekerja.?

Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat (hak
guna), bukan perpindahan kepemilikan (hak milik). Jadi pada
dasarnya prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jual beli, tapi
perbedaannya terletak pada objek transaksinya. Bila pada jual beli
objek transaksinya barang, pada ijarah objek transaksinya adalah
barang maupun jasa.’

Jika ijarah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban pembayaran
upahnya adalah pada waktu berakhirnya pekerjaan. Bila tidak ada
pekerjaan lain, jika akad sudah berlangsung dan tidak disyaratkan
mengenai pembayaran serta tidak ada ketentuan penangguhannya,
Maka menurut Abu Hanifah, wajib diserahkan upahnya secara
berangsur-angsur sesuai dengan manfaat yang diterimanya.
Menurut Imam Syafi’i dan Ahmad, sesunguhnya ia berhak dengan
akad itu sendiri, jika mujir menyerahkan zat benda yang disewa
kepada ~musta’jir, ia berhak menerima bayarannya, karena
penyewa (musta jir) sudah menerima kegunaan.*

Berdasarkan kasus yang ada untuk bercocok tanam mereka
menyewa tanah sebagai“usaha memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Dengan rukun syarat dan waktu yang telah disepakati kedua belah
pihak yaitu penyewa dan pemilik tanah, sistem pembayaran yang
dilakukan oleh kedua belah pihak dalam hal ini penyewa dengan
cara membayar menggunakan tanaman kopi. inilah yang menjadi
masalah praktik tersebut belum adanya kepastian dari kedua belah
pihak dan mereka juga mengadakan transaksi dahulu
menggunakan tanaman kopi, jadi diperbolehkan atau tidak praktik
pembayaran menggunakan tanamana kopi.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka sangat
relevan untuk di kaji sebuah penelitian dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Sewa Tanah Dengan Pembayaran

® Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, Al-Maarif, Bandung, 1996, 15

% Adiwarman A. karim, Bank Islam, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta,
2008, 137

10 Sohari Sahrani dan Ru®“fah Abdullah, Fikih Muamalah, Ghalia Indonesia,
Bogor, 2002, 172



E.

Tanaman Kopi (Studi di Pekon Hujung Kecamatan Balalau
Kabupaten Lampung Barat).”

Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Sebagai alasan fokus masalah ini penting diteliti yakni sebagai
berikut:

1. Fokus Penelitian

Dalam sebuah penelitian yang bertujuan untuk mencari
sesuatu hal yang baru, peneliti akan terlebih dahulu membuat
fokus penelitian pada suatu objek yang akan diteliti. Setelah
fokus penelitian ditentukan, maka selanjutnya akan ditetapkan
rumusan masalah dan tujuan penelitian. Adapun fokus
penelitian dalam skripsi ini adalah terletak pada Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Sewa Tanah Dengan Pembayaran
Tanaman Kopi (Studi di Pekon Hujung Kecamatan Balalau
Kabupaten Lampung Barat).

2. Sub Fokus Penelitian

Sedangkan untuk:sub fokus penelitian ini yakni Praktik
Sewa tanah dengan pembayaran. tanaman kopi .di Pekon
Hujung Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat.

Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka hal yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Praktik Sewa tanah dengan pembayaran tanaman
kopi di Pekon Hujung Kecamatan Belalau Kabupaten
Lampung Barat?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik sewa tanah
dengan pembayaran tanaman kopi di Pekon Hujung
Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas tujuan dalam
penulisan ini diantaranya:
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1. Untuk Mengetahui Praktik sewa tanah dengan pembayaran
tanaman kopi di Pekon Hujung Kecamatan Belalau
Kabupaten Lampung Barat.

2. Untuk Mengetahui Tinjauan Hukum Islam Terhadap praktik
sewa tanah dengan pembayaran tanaman kopi di Pekon
Hujung Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat.

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Secara teoritis berguna sebagai upaya menambah
wawasan ilmu pengetahuan bagi penulis, serta dapat dijadikan
sebagai rujukan bagi penulis berikutnya, dan dapat
memberikan pemahaman bagi masyarakat tentang ilmu
pengetahuan khususnya terhadap praktik pembayaran sewa
tanah dengan pembayaran tanaman kopi di Pekon Hujung
Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat.

2. Secara Praktis

Secara praktis penelitian-ini dimaksudkan sebagai suatu
sarat tugas akhir guna memperoleh gelar sarjana S.H. pada
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Penelitian oleh Lailatul Maghfiroh tahun 2023 yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa Tanah
Dengan Sistem Pembayaran Saat Panen (Studi Kasus di Desa
Ampel Gading Kecamatan Bandungan)”. Hasil dari penelitian
ini yaitu sewa menyewa dengan sistem pembayaran panen ini
yaitu sewa menyewa yang mana untuk pembayaran sewa
tanahnya dibayarkan setiap musim panen, harga sewanya
disesuaikan dengan ukuran tanah yang disewa oleh penyewa.
Praktik sewa menyewa dengan sistem pembayaran saat panen
yang dilakukan di Desa ampel gading Kecamatan Bandungan
jika ditinjau dari Hukum Islam merupakan praktik sewa
menyewa yang diperbolehkan, karena sudah adanya kejelasan



jika tidak dapat membayaran setelah panen maka
pembayaranya di angsur saat panen berikutnya. Terdapat
keterbukaan dalam perjanjian sewa menyewa tanah dengan
sistem pembayaran saat panen antara kedua belah pihak, serta
antara kedua belah pihak di awal perjanjian mengatur
perkiraan biaya sewa apabila dikemudian hari terjadi gagal
panen yang mengakibatkan tidak berhasilnya produksi hasil
dari sewa tanah tersebut.™*

2. Penelitian Kamariatul Hasanah tahun 2022 yang berjudul
“Praktek Sewa-Menyewa Sawah Sistem Musiman Terhadap
Pendapatan Petani Tembakau (Studi Kasus Desa Pandan
Wangi Kecamatan Jerowaru Lombok Timur)” hasil dari
penelitian ini Praktek sewa-menyewa yang terjadi di Desa
Pandan Wangi Kecamatan Jerowaru terjadi secara
kekeluargaan, tanpa adanya. saksi dan atas dasar saling
percaya. Adapun masalah jangka waktunya yakni hanya
berkisar satu musim saja atau sekitar 6 bulan saja. Metode
pembayaran yang digunakan ada yang membayar di awal ada
yang-membayar di akhir sesudah musim panen se suai dengan
kesepakatan awal. Meskipun/ tanpa prosedur hukum yang
seharusnya yakni menggunakan hitam diatas- putih dan
menghadirkan saksi namun sewa-menyewa di Desa Pandan
Wangi sejauh-ini-berjalan sebagai‘mana mestinya tidak pernah
terjadi masalah yang akhirnya menimbukan kerugian salah
satu pihak. Hal ini tentunya di dasarkan pada rasa
persaudaraan dan saling percaya sehingga masing masing
pihak baik penyewa maupun pemilik lahan sama-sama
menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kesepakatan kedua belah pihak sebelumnya.*?

3. Penelitian oleh M Nur Fagih tahun 2019 yang berjudul
“Praktek Sewa Menyewa Tanah Bengkok Di Desa Kedawung
Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang Menurut Prespektif

1 Lailatul Maghfiroh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa
Tanah Dengan Sistem Pembayaran Saat Panen (Studi Kasus di Desa Ampel Gading
Kecamatan Bandungan),” 2023

12 Robert M Kosanke, “Praktek Sewa-Menyewa Sawah Sistem Musiman
Terhadap Pendapatan Petani Tembakau,” 2019.
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Hukum Islam” hasil dari penelitian ini Praktek sewa menyewa
tanah bengkok di Desa Desa Kedawung Kecamatan
Banyuputih Kabupaten Batang dalam sewanya terdiri dari dua
cara yaitu sewa dengan sistem oyotan (masa tanam padi) dan
sewa dengan sistem tahunan. Dalam penentuan harga
tergantung luas tanah yang disewa dan Kesepakatan antara
pihak penyewa (musta’jir) dan yang menyewakan (mu ajir).
Jika kedua belah pihak sudah sepakat masalah harga
selanjutnya pihak yang menyewakan memberi bukti berupa
kwitansi dan dibuatkan surat perjanjian sewa oleh pihak yang
menyewaan dan ditandatangani oleh kedua belah pihak.
Dalam masa sewa jika sudah habis masa sewanya dapat
diperpanjang kembali sesuai dengan kesepakatan antara pihak
penyewa (musta jir) dan yang menyewakan (mu ajir). Praktek
sewa menyewa tanah bengkok di Desa Kedawung Kecamatan
Banyuputih Kabupaten Batang 8 belum pernah terjadi
perselisinan anatara pihak penyewa (musta’jir) dan pihak
yang menyewakan (mu’ajir). Dari beberapa teori dan analisis
yang sudah dipaparkan penulis, maka dapat disimpulkan
bahwa praktek sewa. menyewa tanah bengkok di Desa
Kedawung Kecamatan Banyuputih Kabupaten-Batang secara
keseluruhan sudah sesuai dengan prosedur dan tidak ada
penyimpangan dalam prespektif hukum.islam.™

4. Penelitian oleh Anggi Riski Khalvine tahun 2019 yang
berjudul “Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal
311 Terhadap Pembayaran Uang Sewa Lahan Tanah di Desa
Pasar Lama Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli
Selatan” hasil dari penelitian in Cisurupan Kabupaten Garut)”
hasil penelitian ini yaitu Analisis Hukum Ekonomi Syari’ah
Tentang Praktik Sewa Menyewa Tanah dengan Sistem
Pembayaran Hasil Panen di Gunung Papandayan Kecamatan
Cisurupan Kabupaten Garut berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti, maka praktik sewa tanah yang terjadi di

¥ M Nur Faqih, “Praktek Sewa Menyewa Tanah Bengkok Di Desa
Kedawung Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang Menurut Prespektif Hukum
Islam,” Universitas Muhammadiyah Surakarta, no. 1
(2029):,http://eprints.ums.ac.id/id/eprint/74629.
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Gunung Papandayan Desa Cisero Kecamatan Cisurupan tidak
sesuai dengan prisnip-prinsip Hukum Ekonomi Syari’ah,
diantaranya adanya unsur ketidakjelasan (Gharar) dan ada
unsur untung-untungan (Maiysir).*

5. Penelitian oleh Alif Ahmad Maulana tahun 2022 yang
berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa
Antara Pedagang Pasar Nanas Dengan Bukan Pemilik Lahan
di Desa Tambak Sumur Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa:
Ditinjau dari hukum Islam dari segi sewa-menyewa antara
pedagang Pasar Nanas dengan bukan pemilik lahan di Desa
Tambak Sumur Kecamatan Waru kabupaten Nanas
diperbolehkan karena memenuhi rukun atau syarat ijarah
sebab yaitu adanya pihak pemberi sewa, pihak yang
menyewa, obyek ijarah, upah, dan akad (perjanjian). Hal ini
dalam hasil analisis metode hukum Islam: maslahah mursalah
adalah diperbolehkan karena sewa-menyewa ini banyak
mendatangkan manfaat sehingga - memenuhi syarat-syarat
maslahah mursalah. Sejalan dengan segala ketentuan hukum
Islam yang telah disebutkan praktik sewa-menyewa lahan di
Pasar ‘Nanas ini diperbolehkan untuk dilaksanakan karena

tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, hadist, dan ijma’.*®

H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Sutrisno Hadi dalam bukunya mengatakan metode
penelitian merupakan usaha menemuan, mengembangkan dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan usaha yang mana
dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.

¥ Syaripudin dan Rosita, “Analisis Hukum Ekonomi Syari > Ah Tentang
Praktik Sewa Menyewa Tanah Dalam Sistem Pembayaran Hasil Panen ( Studi Kasus
Di Gunung Papandayan Desa Cisero Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut ),” 2019

5 Alif Ahmad Maulana, “Analisis Hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa
Antara Pedagang Pasar Nanas Dengan Bukan Pemilik Lahan di Desa Tambak Sumur
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo”,2022



11

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata,
gambar, bukan angka-angka.’* Menurut Bogdan dan
Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong,
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.*’

Sementara itu, penelitian deskriptif adalah suatu
bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
fenomena alamiah maupun rekayasa manusia.*®

Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah
untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual,
dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah
tertentu.

b. Sifat Penelitian

Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah
penelitian  deskriptif, . artinya  penelitian  yang
menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-hal
yang-terkait dengan atau melukiskan secara sistematis
fakta-fakta atau karakteristik populasi tertentu dalam
bidang tertentu secara factual dan cermat.'® Penelitian ini
bersifat deskriptif karena penelitian ini semata-mata
menggambarkan suatu objek untuk menggambil
kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum.?

'8 sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi,
Presentasi, dan Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula
Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan, dan Humaniora, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2018), Cet. I, 51.

7 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2018), 3

8 Ibid, 17

® sarifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2018), 7

2 sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta : Yayasan Penerbitan
Fak. Psikologi UGM, 2019), 3



12

2. Sumber Data
Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu:
a. Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh
dari sumber utama. Data primer diperoleh dari responden
dan informan serta narasumber.?

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang berasal dari
kepustakaan.?

3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristek
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.?® Populasi dalam penelitian
ini adalah masyarakat Pekon Hujung Kecamatan Belalu
Kabupaten Lampung Barat.

Sedangkan sampel. 'dalam penelitian <ni adalah
masyarakat Pekon Hujung Kecamatan Belalu Kabupaten
Lampung Barat yang melakukan akad sewa-menyewa tanah,
yaitu penggarap lahan dan pemilik-lahan yang berjumlah 8
orang yang terbagi menjadi 4 orang penggarap lahan dan 4
orang sebagai pemilik lahan.

4. Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan
pengamatan secara langsung terhadap suatu gejala atau
fenomena yang sedang diselidiki yang dilakukan secara

2L Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram University Pres,2020),
95

%2 1bid.

2 gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013), 137-138
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sistematis. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
dengan melakukan pengamatan-pengamatan terhadap
pelaksaan praktek sewa-menyewa kebun kopi perjanjian
bagi hasil.*

b. Wawancara

Wawancara (interview) adalah pengumpulan data
primer yang bersumber langsung dari responden
penelitian dilapangan (lokasi).”® Dalam praktiknya model
penelitian ini dengan teknik observasi penulis sudah
mempersiapkan beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengan masalah yang hendak diteliti. Dalam penelitian ini
penlis akan mewawancarai pemilik lahan dan penggarap
lahan.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode
pengumpulan’ data dengan cara mempelajari catatan-
catatan atau dokumen.”® Dalam hal ini penulis
mengumpulkan data-data, catatan-catatan serta dokumen
yang diperoleh/dari wawancara dengan masyarakat Pekon
Hujung Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat.

5. Pengolahan Data

Setelah terkumpul kemudian data diolah , pengolahan
data pada umumnya terbagi menjadi dua yaitu:

a. Pemeriksaan Data yaitu nmemeriksa kelengkapan data
yang sudah terkumpul kemudian di periksa kemali
apakah data-data yang terkumpul sudah relevan dengan
masalah yang ada di Pekon Hujung Kecamatan Belalau
Kabupaten Lampung Barat.

% Natalia, “Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Praktek Perjanjian Bagi
Hasil Kebun Kopi Setoran Dibayarkan Pakai Uang Penggarap. (Studi Kasus Di Pekon
Sebarus Liwa Lampung Barat).”

% Ibid.

% panky Pradana Sukandar, Rahardja, Pengaruh ukuran dewan direksi dan
dewan komisaris serta ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan,
Diponegoro Journal of Accounting, Vol. 3, No. 3, 2014,
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b. Sistematisasi Data yaitu mensistematisasi  serta
menjabarkan secara deskriptif mengenai hal-hal yang
akan didata yaitu tentang praktik kelola lahan garapan di
Pekon Hujung Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung
Barat dengan metode kualitatif untuk mengetahui
bagaimana sistem pelaksanaan pengelolaan lahan
garapan.

6. Analisis Data

Apabila data sudah terkumpul secara keseluruhan
kemudian dilakukan kualitatif dengan menggunakan metode
deduktif. Cara berfikir deduktif yaitu dengan cara bermula
dari data yang bersifat umum tersebut ditarik kesimpulan yang
bersifat khusus.”’

Sistematik Pembahasan
BAB I : PENDAHULUAN

Pada BAB pertama menjelaskan tentang penjelasan judul,
latar "belakang masalah,  rumusan: masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB 11 : LANDASAN TEORI

Pada BAB ini membahas tentang landasan teori yang
digunakan sebagai dasar penelitian dan berisi tentang kerangka
pemikiran yang sesuai dengan teori yang digunakan untuk
menentukan hipotesis.

BAB 111 : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Bab ini membahas tentang gambaran objek yang akan
diteliti serta penyajian fakta dan data yang diperlukan untuk
penelitian.

BAB IV :HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil dari penelitian yang telah dilakukan.

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek 6,

Renika Cipta, Jakarta, 2002, 28
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BAB V :PENUTUP

Bab ini membahas kesimpulan akhir dari penelitian dan
saran-aran untuk pihak terkait.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Kesimpulan dari pembahasan diatas pada Pekon Hujung,
Kecamatan Belalau, Kabupaten Lampung Barat" adalah sebagai
berikut:

1. Praktik sewa tanah di Desa Hujung dilakukan secara
sederhana, melibatkan dua belah pihak, yaitu pemilik lahan
dan penyewa kebun. Perjanjian kerjasama sewa tanah
umumnya dilakukan secara lisan tanpa saksi, bergantung pada
keakraban dan kepercayaan antara kedua belah pihak. Jangka
waktu sewa tanah yang terjadi di Pekon Hujung berbeda-beda,
tergantung kesepakatan bersama dan kondisi lahan. Umumnya
sewa tanah dilakukan dalam kurun waktu 7 tahun, dengan
pembayaran berupa tanaman kopi.

2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Sewa Tanah
Dengan Pembayaran Tanaman Kopi Di Pekon Hujung
Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat, menunjukkan
kesesuaian dengan prinsip-prinsip ijarah. Dalam konteks ini,
aspek-aspek seperti pihak-pihak yang terlibat, akad,
pembayaran sewa, dan objek sewa telah- memenuhi rukun dan
syarat yang ditetapkan oleh referensi hukum Islam, seperti
ayat Al-Qur'an dan hadis.

B. Rekomendasi

Berdasarkan pembahsan analisis yang telah dilakukan
terhadap praktek pertanian kopi di Pekon Hujung, beberapa saran
dapat digjukan untuk meningkatkan aspek-aspek tertentu dalam
praktik ini:

1. Bagi Masyarakat Pekon Hujung Kecamatan Belalau
Kabupaten Lampung Barat Kepada masyarakat Pekon Hujung
diharapkan dengan adanya praktik sewa menyewa tanah ini
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dapat lebih memajukan perekonomian masyarakat dan lebih
meningkatkan produktifitas kopi maupun hasil bumi lainnya.
Dan untuk lebih memperhatikan detail kecil dalam
pelaksanaan akad sewa menyewa ini agar lebih transparan dan
terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan lebih
banyak kajian dan faktor yang lebih mendalam baik untuk

jangka waktu pendek maupun panjang sehingga dapat
memberikan hasi penelitian yang lebih terperinci.
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